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ASPEK REPRODUKSI DAN KARAKTERISTIK HABITAT IKAN GURAMI
COKELAT (Sphaerichthys cf. selatanensis) ASAL PULAU BELITUNG

Ramadhan, Ahmad Fahrul Syarif* & Robin

Jurusan Akuakultur, Fakultas Pertanian Perikanan dan Biologi,
Universitas Bangka Belitung

Kampus Terpadu UBB Balunijuk, Kec. Merawang, Kab. Bangka,
Prov. Kep Bangka Belitung

*E-mail penulis korespondensi : ahmadfahrulsyarif @gmail.com

[ Abstrak 8

Ikan gurami cokelat (Sphaerichthys cf. selatanensis) merupakan salah satu ikan
hias yang hidup di perairan rawa gambut yang potensial dikembangkan sebagai

komoditas ikan hias. Kelestarian sumberdaya ikan gurami cokelat perlu
dilakukan pemanfaatan dan pengelolaan yang berkelanjutan melalui proses
domestikasi dengan pengambilan data dasar aspek reproduksi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji aspek reproduksi ikan gurame cokelat meliputi: tingkat
kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG), hepato somatic '
index (HSI), fekunditas dan diameter telUllikan betina. Karakteristik lingkungan
yang dianalisis mencakup; suhu, pH, oksigen terlarut (Do) dan warna perairan.
Penelitian ini dilakukan di perairan Desa Dukong, Kecamatan Simpang Pesak,
Kabupaten Belitung Timur. Metode sampling yang digunakan yaitu purposive
sampling. Titik pengambilan sampel dilakukan dibagian hilir, tengah dan hulu
perairan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nisbah kelamin ikan gurami
cokelat yaitu 0,89 : 1 atau 47,2% jantan berbanding 52,8% betina. Analisis
terhadap TKG dan IKG menunjukan ikan gurami cokelat memijah pada awal
musim penghujan yaitu bulan Februari hingga bulan April. Fekunditas ikan
gurami cokelat betina berkisar antara 25-207 butir telur dengan rata-rata 116
butir telur dengan diameter telur berkisar antara 0,02-0,18 mm. Berdasarkan
analisis terhadap kondisi telur ikan gurami cokelat betina, gurami cokelat
termasuk kedalam kelompok ikan yang memijah dengan mengeluarkan telur
secara bertahap (Partial spawner). Karakteristik lingkungan pada lokasi perairan
yang diamati didapatkan nilai suhu 26,8530,2°C, pH 3,6-5,6, DO 5,27-8,24 mg/I,
warna perairan coklat - hitam pekat.

Kata kunci :1 Aspek Reproduksi, Lingkungan, lkan Gurami Cokelat,

Sphaerichthys cf. selatanensis, Pulau Belitung

Pengantar

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi
sumberdaya ikan yang besar, salah satunya adalah ikan hias. Potensi
sumberdaya ikan hias lokal di Indonesia cukup besar, kurang lebih 400 spesies
ikan hias air tawar yang ada di perairan Indonesia diperdagangkan (Satyani dan
Subamia 2014). Salah satu ikan hias lokal yang diperdagangkan di wilayah
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Indonesia bahkan ekspor yaitu ikan gurami cokelat (Nur et al, 2017). Pulau
Bangka dengan kondisi geografis kepulauan memiliki potensi plasma nutfah
ikan air tawar yang khas dan unik. Karakteristik kepulauan yang khas
menjadikan beberapa jenis ikan air tawar potensial untuk mulai dikembangkan
sebagai salah satu spesies unggulan khas Kepulauan Bangka Belitung (Syarif
et al., 2020).

Gurami cokelat merupakan salah satu ikan hias yang hidup diperairan
rawa gambut dan memiliki potensi untuk dikembangkan dalam wadah
budidaya. lkan gurami cokelat secara alami tersebar diseluruh Semenanjung
Malaya, Sumatera hingga Pulau Kalimantan (Nur et al, 2017). lkan gurami
cokelat memiliki nilai ekonomis, karena sudah diperdagangkan ke luar negeri
sebagai ikan hias yang dipelihara untuk mengisi akuariun. Permintaan yang
tinggi dan terus meningkat membuat ikan gurami cokelat mengalami penurunan
populasi. Hal ini disebabkan ikan gurami cokelat masih mengandalkan hasil
tangkapan alam dan belum di budidayakan.

Penangkapan berlebihan secara terus menerus dan terjadinya alih fungsi
perairan rawa gambut sebagai lahan pertambangan, perkebunan dan
perumahan menjadi faktor ancaman kepunahan ikan gurami cokelat. Hal ini
menyebabkan ikan gurami cokelat masuk ke dalam daftar International Union
for Consevation of Nature berstatus belum dievaluasi (not evaluated) (IJUCN
3.1). Kelestarian sumberdaya ikan gurami cokelat perlu dilakukan pemanfaatan
dan pengelolaan yang berkelanjutan melalui proses domestikasi. Salah satu
cara untuk mencapai keberhasilan dalam proses domestikasi yaitu dengan
mengambil data dasar aspek reproduksi dan parameter kualitas air.

Aspek biologi reproduksi merupakan aspek mendasar dari iktiologi yang
penting untuk keperluan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya perikanan
(Budiharjo, 2002). Informasi biologi reproduksi mempunyai keterkaitan dengan
kelangsungan hidup dan aspek reproduksi. Aspek reproduksi merupakan
pengetahuaggdasar tentang pengkajian jenis kelamin dan tingkat kematangan
gonad ikan. Selain itu informasi mengenai kondisi perairan yang menjadi habitat
ikan gurami cokelat merupakan hal yang penting untuk diketahui khususnya
sebagai upaya pemantauan apabila terjadi perubahan kondisi perairan yang
berdampak pada populasi ikan gurami cokelat di habitat aslinya.

Berangkat dari permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian
untuk mendukung kegiatan budidaya dan pelestarian ikan gurami ggkelat
melalui kajian terhadap aspek reproduksi yaitu hubungan panjang bobot, nisbah
kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad, hepato somatik
indeks, fekunditas dan diameter telur. Informasi-informasi dasar mengenai
aspek reproduksi ikan gurami cokelat berguna sebagai dasar tahapan
domestikasi untuk dilakukannya pemeliharaan di wadah budidaya.
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Bahan dan Metode
Karakteritik lokasi dan pengambilan sampel materi uji

Ikagg gurami cokelat yang digunakan adalah ikan hasil tangkapan di
perairan Desa Dukong, Kecamatan Simpang Pesak, Kabupaten Belitung Timur.
Lokasi pengambilan sempel dilakukan ditiga titik yaitu bagian hilir, tengah, dan
hulu perairan Desa Dukong. Karakteristik lokasi pengambilan sampel dibagian
hilir yaitu banyak memiliki tumbuhan air yang berada dipinggiran perairan dan
memiliki perairan yang dangkal serta memiliki bagian badan air yang tertutup
oleh tumbuhan disekitaran perairan. Karakteristik dibagian tengah perairan
memiliki sedikit tumbuhan yang hidup dipinggiran air dan memiliki perairan yang
dalam serta memiliki badan perairan yang tidak tertutup oleh tumbuhan.
Sedangkan dibagian hulu perairan memiliki karakteristik perairan yang memiliki
sedikit tumbuhan air dan memiliki luas perairan yang lebih besar dibandingkan
dengan hilir dan hulu perairan. Pengambilan sampel ikan gurami cokelat
dilakukan dari bulan Februari hingga bulan April 2020. Pengambilan sampel
dilakukan setiap 2 minggu 1 kali selama 3 bulan, sehinga total pengambilan
sampel ikan gurami cokelat selama penelitian sebanyak 5 kali di setiap titik
sampel.

Parameter pengarﬁran aspek reproduksi

Pengukuran panjang total ikan diukur dari ujung kepala terdepan sampai
ujung sirip ekor paling belakang dengan menggunakan penggaris berketelitian
0,imm. lkan sampel ditimbang menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian @D01gram untuk mengetahui bobot ikan. Pembedahan ikan sempel
dilakukan dengan menggunakan alat bedah, dimulai dari anus menuju bagian
atas perut sampai bagian belakang operculum, kemudian ke arah ventral
hingga ke dasar perut. Otot dibuka sehingga organ-organ dalam terlihat.
Pengamatan Indeks kematangan Gonad (IKG) dilakukan dengan cara
mengambil gonad ikan kemudian ditimbang dan dibandingkan dengan bobot
tubuhnya sedangkan Hepato Somatik Indek (HSI) dilakukan dengan cara
pengambilan hati serta dibandingkan dengan babot tubuh ikan.

Selanjutnya dilakukan identifikasi jenis kelamin dan Tingkat Kematangan
Gonad (TKG) secara morfologi (makroskopis). Pengamatan jenis kelamin
dilakukan secara morfologi mengacu pada ciri morfologi makroskopis gonad
(Effendie, 2002). Tingkat kematangan Gonad (TKG) secara makroskopis dapat
dilakukan menggunakan mikroskop. Sebelum melakukan pengamatan gonad
ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui bobot gonad. Gonad diletakkan
diatas preparat untuk dihitung fekunditasnya. Perhitungan fekunditas dilakukan
dengan membedah gonad kemudian dihitung saru persatu. Setelah dilakukan
penghitungan jumlah telur, dilakukan pengamatan diameter telur dibawah
mikroskop dengan mengukur telur yang terbesar dan terkecil.
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Pengamatan kualitas air dan karakteristik habitat

Pengukuran parameter kualitas air merupakan hal yang penting dilakukan
khususnya dalam menetukan kondisi habitat yang sesuai untuk kehidupan ikan
gurami cokelat. Pengukuran parameterd(ualitas air dilakukan bersamaan
dengan pengambilan ikan uji di alam. Sampel kualitgg air diamati secara
langsung di lokasi penangkapan ikan gurami cokelat. Parameter kualitas air
yang di ukur dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter kualitas air yang diamati.

No Parameter yang diamati Spesifikasi Alat Ukur Cara
Pengamatan

1 Suhu (°C) AMTAST 07 In situ

2  Oksigen terlarut (ppm) AMTAST 07 In situ

3 pH pH meter In situ

4 Warna perairan - In situ

1
Analisis data hasil penelitian seperti #sbah kelamin, tingkat kematangan
gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG), hepato somatik indek (HSI),
fekunditas, diameter telur dan kualitas air dianalisis secara deskriptif. Analisis
hubungan antara parameter pengamatan dengan kualitas air dianalisis secara
deskriptif, pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 2007.

Hasil dan Pembahasan
Nisbah kelamin

Jumlah ikan gurami cokelat yang tertangkap selama penelitian sebanyak
125 ekor, terdapat 60 ekor ikan jantan dan 66 ekor ikan betina. Nisbah kelamin
ikan gurami cokelat yang diperoleh dengan perbandingan jantan dan betina
yaitu 0,91:1 atau 48% berbanding 52%. Jumlah dan nisbah kelamin ikan gurami
cokelat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabal 2. Jumlah ikan dan nisbah kelamin ikan gurami cokelat selama penelitian.

Jumlah Ikan (ekor) Nisbah Kelamin
Titik Sampling Jantan Betina Jantan Betina
Hilir 24 23 1 0,95
Tengah 20 12 1 0,6
Hulu 16 31 0,51 1
Jumlah 60 66 0,91 1

Terjadinya ketidaksamaan jenis kelamin dapat di sebabkan oleh bgerapa
faktor, menurut Nikolsky (1963) menyatakan bahwa perbedaan nisbah kelamin
dalam suatu populasi disebabkan oleh perbedaan pola pertumbuhan,
perbedaan umur, ukuran pertama kali matang gonad dan adanya penambahan
jenis ikan baru. Penyimpangan nisbah kelamin pada suatu populasi dapat
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mengganggu peluang untuk melakukan pemijahan. Jumlah ikan betina lebih
banyak pada suatu populasi akan menghasilkan keturunan yang sedikit
meskipun banyak telur yang dikeluarkan oleh betina, tidak semua telur dibuahi
oleh jantan. Halgini dapat menyebabkan penurunan jumiah populasi ikan dalam
suatu perairan. Penyimpangan nilai nisbah kelamin terhadap nisbah ideal dapat
terjadi akibat pengaruh perbedaan tingkahlaku ikan yang suka bergerombol,
perbedaan laju mortalitas dan pertumbuhan (Bal & Rao, 1984).

Tingkat kematangan gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan gurami cokelat selama penelitian
diperoleh TKG |, TKG Il, TKG Ill dan TKG IV. Hasil pengamatan Tingkat
Kematangan Gonad lkan gurami cokelat jantan dan betina selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah ikan gurami cokelat jantan dan betina berdasarkan TKG.

Jumlah lkan (ekor)

Sampling TKG | TKG Il TKG Il TKG IV
ke-1 8 5 8 10
ke-2 3 3 3 9
ke-3 1 7 13 5
ke-4 2 8 9 7
ke-5 2 10 9 3
Jumlah 16 33 42 34

Kematangan gonad terbanyak selama penelitian terdapat pada TKG Il
sebanyak 42 ekor ikan jantan dan betina, sedangkan yang terendah pada TKG
| dengan jumlah ikan jantan dan betina sebanyak 16 ekor, TKG IV berjumlah 34
ekor ikan jantan dan betina serta pada TKG Il berjumlah 33 ekor ikan jantan
dan betina. Berdasarkan hasil pengamatan tingkat kematangan gonad ikan
gurami cokelat diperairan Desa Dukong ditemukan TKG | - IV pada ikan jantan
dan ikan betina. Ikan gurami cokelat yang didapat dilakukan pembedahan untuk
melakukan identifikasi tingkat kematangan gonad.

Nilai TKG IV terbanyak selama penelitian ditemukan pada bulan Februari
dimana bulan tersebut baru memasuki musim penghujan. (BMKG) merilis
bahwa hasil pemantauan perkembangan musim hujan hingga akhir Februari
2020 menunjukan bahwa hampir seluruh wilayah indonesia (98%) memasuki
musim penghujan. Menurut Andrade & Braga (2005) menyatakan didaerah
tropis, banjir musiman dan curah hujan termasuk diantara faktor yang dapat
meransang terjadinya reproduksi pada sejumlah besar spesies ikan. Diperkuat
oleh Welcome (1985) yang menyatakan bahwa musim pemijahan ikan
kebanyakan spesies ikan di daerah tropis adalah musim penghujan dimana
ketinggian perairan menjadi bertambah dan luasnya daerah ikan untuk
beraktivitas.
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Indeks kematangan gonad (IKG)

Persentase Indeks kematangan gonad ikan gurami cokelat jantan dan
betina selama penelitian berbeda-beda. Indeks kematangan gonad tertinggi
ikan gurami cokelat dibagian hilir perairan dengan rerata 4,75% dan terendah
0.68%. Indeks kematanagan gonad bagian tengah perairan tertinggi dengan
rerata 8,93% dan terendah 0,45%. Indeks kematangan gonad bagian hulu
perairan tertinggi dengan rerata 7,90% dan terandah 0,67% (Gambar 1).

6

A

% Jantan

: Betina

IKG (%)
W

(=T ]

IV

Gambar 1. Nilai Indeks Kematangan Gonad (IKG).

Berdasarkan nilai IKG ikan gurami cokelat diperkirakan memijah pada
periode bulan Februari hingga bulan April. Secara umum, disimpulkan bahwa
ikan gurami cokelat di perairan Desa Dukong memijah pada awal gpusim
penghujan. Pemijahan ikan gurami cokelat pada awal musim penghujan diduga
disebabkan oleh kondisi perairan yang sesuai untuk melakukan pemijahan.
Perubahan lingkungan dari musim kemarau ke musim penghujan diduga telah
meransang hormon-hormon ikan gurami cokelat untuk melakukan pemijahan.
Hal tersebut berkaitan dengan strategi reproduksi ikan gurami cokelat supaya
larva ikan mendapatkan makanan yang cukup ketika memasuki musim
penghujan, dimana luas dan ketinggian air bertambah sehingga memudahkan
ikan untuk beraktivitas (Welcome, 1985). Berdasarkan hasil pengamatan ikan

rami cokelat jantan maupun betina dibagian hilir, tengah dan hulu perairan
diperoleh nilai IKG < 20% sehingga ikan gurami cokelat digolongkan sebagai
ikan yang memijah beberapa kali dalam setahun.

Hepato Somatic Index (HS!)
5

Persentase hepato somatik indeks ikan gurami cokelat dibagian hilir,
tengah dan hulu perairan selama penelitian berbeda-beda. HSI dibagian hilir,
tengah dan hulu perairan meningkat seiring bertambahnya tingkat kematangan
gonad ikan. Nilai hepato somatik indeks ikan gurami cokelat jantan yang
didapatkan selama penelitian pada TKG | - TKG IV berkisaran antara 2.06% -
1,97% dan pada ikan betina berkisaran 2,51% - 2,05% (Gambar 2).
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Gambar 2. Nilai Indeks Kematangan Gonad (IKG).

Terjadinya penurunan nilai HS| berkaitan erat dengan tingkat kematangan
gonad ikan gurami cokelat. Menurut Olapade & Trawellie (2014) menyatakan
bahwa nilai HSI berkaitan dengan TKG dimana peningkatan TKG diikuti dengan
menurunnya nilai HSl. Hal ini dikarenakan ikan mempersiapkan cadangan
energi untuk melakukan pemijahan. Nilai HSI akan menurun pada saat
pemijahan, dan mencapai titik terendah pasca pemijahan dan akan meningkat
kembali pada fase istirahat dimana ikan mulai makan sebanyak-banyaknya
yang menyebabkan peningkatan cadangan lemak dihati. Selain berkaitan
dengan TKG, nilai HSI berkaitan dengan kondisi lingkungan, kondisi lingkungan
yang dimaksud adalah kelimpahan makanannya. Makanan yang berlimpah
menyebabkan ikan akan banyak makan dan meningkatkan cadangan lemak
dihatinya (Plante, 2005).

Fekunditas (Fk)

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan Fekunditas ikan gurami
cokelat selama penelitian ditemukan pada TKG |l sampai TKG V. Jumlah
fekunditas tertinggi ikan gurami cokelat dibagian hilir sebanyak 207 butir telur
dengan TKG Il dan terendah sebnayak 25 butir telur dengan TKG IV.
Fekunditas ikan gurami cokelat yang dijumpai pada tiga lokasi yaitu hilir, tengah
dan hulu perairan berkisaran 83-207 butir pada TKG I, 27-203 butir pada TKG
lll, dan 25-205 butir pada TKG IV. Fekunditas ikan gurami cokelat berdasarkan
tingkat kematangan gonad dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Fekunditas ikan gurami cokelat betina selama penelitian.

TKG Kisaran Fekunditas (Butir)
Il 83 - 207
i 27 - 203
v 25 - 205

Ilkan gurami cokelat yang didapatkan tergolong memiliki fekunditas yang
sedikit dibandingkan dengan fekunditas ikan famili (Osphronemidae) yang
sama pada ikan sepat mutiara 500-700 butir (Sukendi et al., 2013). Sedikitnya
jumlah fekunditas pada ikan gurami cokelat diduga disebabkan ikan gurami
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cokelat melakukan perlindungan telurnya didalam mulut (Mouthbrooding), dan
ukuran telur. Menurut (Effendie, 2002) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi jumlah telur yang dihasilkan ikan betina antara lain, feertifisas,
frekuensi pemijahan, perlindungan induk (parental care), ukuran telur, kondisi
lingkungan dan kepadatan populasi.

Diameter Telur

Frekuensi jumlah diameter telur ikan gurami cokelat selama penelitian
yang diamati dari TKG Il, TKG Ill dan TKG IV masing - masing 17 ekor, 25 ekor
dan 19 ekor. Diameter telur ikan gurami cokelat selama penelitian diperairan
Desa Dukong secara keseluruhan berkisaran antara 0,02mm - 0,18mm.
Diamter telur ikan gurami cokelat pada TKG Il berkisaran antara 0,02mm -
0,16mm dengan jumlah terbanyak pada selang kelas 0,02mm - 0,3mm. Ukuran
diameter telur pada TKG Il berkisaran anatara 0,02mm - 0,18mm dengan
jumlah terbanyak pada selang kelas 0,14mm - 0,16mm. Sedangkan pada TKG
IV berkisaran anatara 0,09mm - 0,18mm dengan jumlah terbanyak pada selang
kelas 0,177mm - 0,18mm. Sebaran frekuensi diameter telur dapat dilihat pada
table berikut

Tabel 5. Diameter telur ikan gurami cokelat betina.

Frekuensi/ Jumlah Telur
Diameter Telur (mm) rekuensi/ J ©

TKG Il TKG Il TKG IV
0,02 - 0,04 87 11 5
0,05 -0,07 29 9 0
0,08 -0,10 52 0 0
0,11 -0,13 5 41 2
0,14 -0,16 2 56 28
0,17 -0,18 0 12 42

Berdasarkan nilai diameter telur menunjukan adanya perbedaan ukuran
diameter telur ikan gurami cokelat pada setiap TKG. Perbedaargfrekuensi
diamater telur ikan gurami cokelat pada TKG Il disebabkan telur baru mulai
memasuki tahap pematangan gonad sehingga diameter telur belum merata.
Pada TKG Ill dan IV disebabkan ikan mulai memasuki masa pemijahan,
sehingga frekuensi diameter telur lebih besar dibandingkan TKG sebelumnya.
Effendie (1979) menyatakan bahwa semakin tinggi TKG, garis tengah didalam
ovarium akan semakin besar. Perkembangan telur ikan ditandai dengan
bertambahnya ukuran dan bobot telur ikan tersebut, dimana diameter telur ikan
akan bertambah besar dengan bertambahnya tingkat kematangan gonad pada
ikan (Dani, 2000).
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Parameter kualitas air

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan secara langsung dilapangan
bersamaan dengan penggmbilan sampel ikan. Pengukuran kualitas air
dilakukan di tiga titik yaitu hilir, tengah dan hulu perairan Desa Dukong. Hasil
pengukuran kualitas air disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Kualitas Air Ikan Seluang Selama Pemeliharaan.

Parameter Titik Pengambilan Sampling Kelavakan
Kualitas Air Hilir Tengah Hulu i
26-30°C
Suhu (°C) 27,8-30,2 27,9-30,2 26,8-30,2 (Kadarini et al.,
2010)
) ) 3,7-5,5 (Kadarini
i pH 3,6-3,9 4,9-5,6 4,0-4,9 etal,  2010)
5,4-6,3 (Kadarini
DO (mg/l) 6,41-7,81 5,64-8,02 527824 ial 2010
Coklat hingga
. Merah . hitam pekat
warna air kehitaman Coklat Hitam (Shah et al,
20086).
)

Suhu dibagian hilir, tengah dan hulu perairan Desa Dukong berbeda-beda,
dibagian hilir perairan suhu tertinggi 30,2°C terjadi pada waktu sampling ke-1
dan terus menurun 27,8°C hingga pengambilan sampling ke-5. Dibagian tengah
perairan suhu tertinggi 30,2°C dan menurun hingga pengamatan terakhir
sebesar 28,8°C. dibagian hulu perairan suhu tertinggi 30,2°C dan terendah
26,6°C. Perbedaan suhu pada bagian hilir, tengah dan hulu perairan
disebabkan karena ketiga lokasi tersebut memiliki karakteristik lokasi yang
berbeda, terutama dari banyaknya tumbuhan yang tumbuh di pinggiran
perairan. Nilai pH selama penelitian menunjukan nilai yang berbeda pada tiga
titik (hilir, tengan dan hulu) pengambilan sampel, nilai pH dapat dilihat pada
(lampiran 11). Berdasarkan hasil selama penelitian nilai pH pada bagian hilir
perairan berkisaran 3,6 - 3,9 sedangkan dinagian tengan perairan berkisaran
4.9 - 5,6 dan dibagian hulu perairan berkisaran 4,0 - 4,9.

Nilai pH selama penelitian bisa dikatakan rendah, hal ini dikarenakan
lokasi pengambilan sampel berada di perairan gambut, yaitu perairan yang
memiliki karakteristik perairan air bersifat asam atau pH rendah (Shah et al,
2006). Oksigen terlarut selama penelitian diperairan Desa Dukong dapat dilihat
pada tabel 20, 21 dan 22. Berdasarkan hasil selama penelitian nilai DO
dibagian hilir berkisaran 6,41 - 7,81 mg/l, sedangkan bagian hilir berkisaran
5,64 - 8,02 mg/l dan dibagian hulu berkisaran 5,27 - 8,24 mg/l . Perbedaan
warna perairan tidak terlalu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan ikan gurami cokelat, hal ini diduga perairan Desa dukong
termasyly lahan perairan rawa gambut yang memiliki wama perairan coklat
hingga hitam. Warna air rawa gambut berwarna cokelat hingga hitam pekat
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gisebabkan oleh material organik tumbuhan yang berubah menjadi gambut dan
diakibatkan dari tingginya kandungan zat organik (bahan jgumus) terlarut dalam
bentuk asam humus dan turunannya (Shah et al., 2006). Asam humus tersebut
berasal dari dekomposisi bahan organik seperti daun, pohon atau kayu dengan
berbagai tingkat dekomposisi (Said et al., 2019).

Kesimpulan

1. Analisis tehadap nisbah kelamin ikan gurami cokelat selama penelitian
tidak seimbang yaitu 0,89 : 1 atau 47,2% jantan berbanding 52,8% betina.
Analisis TKG dan IKG menunjukan ikan gurami cokelat memijah pada awal
musim penghujan yaitu bulan Februari hingga bulan. Fekunditas ijggn
gurami cokelat selama penelitian di perairan Desa Dukong sebanyak 25-
207 butir telur dengan rata-rata 116 butir telur. Diamater telur ikan gurami
cokelat berkisaran anatara 0,02 mm - 0,18 mm. Berdasarkan sebaran telur
ggan gurami cokelat di perairan Desa Dukong tergolong dalam kelompok
yang memijah dengan mengeluarkan telur secara bertahap (Partial
spawner) yaitu ikan yang mengeluarkan telurnya secara bertahap dalam
waktu yang panjang, hal ini disebabkan banyaknya ukuran diameter telur
yang masak secag bervariasi.

2. Analisis terhadap kualitas air suhu 27,8-30,2°C, pH 3,6-5,6, oksigen terlarut
5,27-8,24 mg/l, dan warna perairan coklat-hitam pekat masih bisa
ditoleransi ikan gurami ggkelat, karena masih ditemukannya ikan yang
melakukan pertumbuhan dan berkembangbiak dialam. Hal ini menunjukan
kondisi perairan Desa Dukong masih tergolong baik untuk pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan gurami cokelat.
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